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RINGKASAN/ABSTRAK 
 
 Riset ini memiliki tujuan jangka panjang yaitu: mendukung program 
pemerintahan Republik Indonesia dalam rangka mendukung program MBKM 
melalui inovasi yang dilakukan dalam pembelajaran di kelas berupa modul ajar 
tematik SD berbasis digital terintagrasi KBAT. Adapun target khusus yang ingin 
dicapai dalam penelitian ini yaitu (1) Merancang modul ajar tematik SD berbasis 
digital terintagrasi KBAT bagi siswa SD di Provinsi Aceh, (2) Merancang modul ajar 
tematik SD berbasis digital terintagrasi KBAT yang dapat membantu aktivitas siswa 
dan guru untuk mengimplementasikan pembelajaran tematik di SD, (3) Mengetahui 
efektifitas modul ajar tematik SD berbasis digital terintagrasi KBAT bagi siswa SD di 
Provinsi Aceh. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan Borg and Gall. 
Model pengembangan produk pembelajaran ini merupakan model yang disusun 
secara terprogram dengan urutan yang sistematis dan memenuhi karakreristik siswa 
dalam belajar. Berikutnya untuk menguji efektifitas dari modul yang dikembangkan 
menggunakan penelitian eksperimen.  Data yang dihasilkan dalam penelitian ini 
yaitu data validitas, kepkraktisan dan efektifitas dari modul ajar tematik SD berbasis 
digital terintagrasi KBAT yang di kembangkan. Target keluaran yang ingin dicapai di 
pada penelitian ini yaitu (1) framework pendekatan tematik di jenjang SD, (2) 
Panduan pengembangan modul ajar tematik jenjang SD moda dalam jaringan, luar 
jaringan dan campuran, (3) Perangkat ajar tematik moda dalam jaringan di kelas awal, 
(4) Perangkat ajar tematik moda luar jaringan di kelas awal, (5) perangkat tematik 
moda campuran di kelas awal. Riset ini akan memberikan kontribusi yang sangat 
penting dalam Rencana Strategis riset unggulan Universitas Bina Bangsa Getsempena 
dalam bidang inovasi pendidikan, dan riset ini juga akan menyelesaikan 
permasalahan pada kualitas Pendidikan di Provinsi Aceh. 
 
Luaran yang sudah dicapai pada tahap I, yaitu: (1) Rancangan Model MBKM berupa 
RPS sudah selesai; (2) Publikasi Internasional pada Sensei International Journal of 
Education and Linguistics dalam proses Review; (3) Publikasi Jurnal Internasional 
pada BIRCI Journal dalam proses Review; (4) HAKI dengan status Draft. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Pendekatan pembelajaran dengan menggunakan tema merupakan salah satu 

upaya mengintegrasikan tujuan dan capaian pembelajaran menjadi satu kesatuan 

dari aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Pembelajaran berbasis tema 

hendaknya mendukung peningkatan profil pelajar Pancasila. Profil pelajar 

Pancasila merupakan karakter yang menjadi tujuan dan capaian pembelajaran.  

Survei yang sudah dilakukan menunjukkan kegiatan pembelajaran Sekolah 

Dasar (SD) di Provinsi Aceh selama masa pandemic covid 19 tidak berjalan dengan 

baik, hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu: ketidaksiapan guru dan siswa 

melaksanakan pembelajaran daring serta sarana dan prasarana tidak tersedia untuk 

melakukan pembelajaran daring. 

Selain itu, pembelajaran yang dilakukan selama ini hanya berupa penugasan 

di WhatsApp Group, siswa diminta mengerjakan tugas dalam jumlah yang banyak 

dari beberapa guru berdasarkan mata pelajaran yang diberikan, sehingga siswa 

merasa terbebani dengan cara belajar tersebut. Guru mengalami kesulitan 

melakukan assessment kepada siswa, karena harus dilakukan pengecekan secara 

berulang-ulang dan dicatat secara manual, sehingga pembelajaran dirasakan kurang 

efektif. Kendatipun model pembelajaran tematik merupakan bagian dari kurikulum 

2013, guru belum menggunakan modul tematik secara maksimal, pembelajaran 

yang digunakan yaitu modul pembelajaran konvensional. 

Trend penggunaan internet sebagai pendukung pembelajaran di era digital 

terintegrasi KBAT mulai banyak digunakan di daerah maju, bahkan di negara maju 

sudah melakukan inovasi ini sejak lama. Hal ini didapatkan dari beberapa literatur 

jurnal international terkemuka. Generasi milenial yang diajarkan dengan 

pembelajaran berbasis IoT lebih cepat memahami materi dibandingkan dengan 

materi yang diajarkan secara konvensional (van Alten et al., 2019). Mengenalkan 

literasi digital terintegrasi KBAT di usia pendidikan dasar memberikan dampak 

poisitf bagi siswa, sehingga siswa lebih melek teknologi, tentunya melalui 

pengawasan yang ketat dari orang tua dan guru (Sekeris et al., 2019). 
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Berbagai penelitian terkini mengenai penggunaan aplikasi komputer 

dihubungkan dengan modul pembelajaran dapat menciptakan kemampuan 

kolaborasi siswa bersama teman dan dapat meminimalisir tingkat bullying pada 

siswa sekolah dasar (Nikiforos et al., 2020). Selain itu, penggunaan pembelajaran 

daring dalam proses pembelajaran dapat mempermudah guru melakukan evaluasi 

dalam pembelajaran (Li et al., 2019). 

Meskipun sudah beberapa peneliti mengembangkan modul pembelajaran 

inovatif untuk sekolah dasar, namun sejauh ini belum ada modul pembelajaran yang 

dikembangkan untuk meningkatkan hasil belajar siswa serta dapat diaplikasikan 

dengan internet sehingga bisa digunakan oleh guru/siswa terutama pada era covid 

19 (Kasmini & Mardhatillah, 2020). Sebagai solusi, diciptakan modul ajar tematik 

digital terintegrasi KBAT yang dapat digunakan oleh guru/siswa secara praktis, 

efisien dan dapat dijadikan sebagai sarana belajar jarak jauh di era pandemic covid 

19 bagi SD yang berada di zona merah.  

1.2 Tujuan Penelitian 

 Untuk menghasilkan modul ajar tematik digital terintegrasi KBAT, 

perangkat ajar tematik untuk kelas awal. Yang valid, efekti dan praktis digunakan 

oleh siswa dan guru SD Provinsi Aceh. 

1.3 Urgensi dan Rasionalitas Penelitian 

 Urgensi penelitian yaitu pengembangan modul ajar tematik SD perlu 

dilakukan supaya dihasilkan modul yang holistik antara perangkat ajar, buku guru, 

dan buku siswa dalam bentuk tematik kontekstual. Sementara rasionalitas 

berdasarkan kondisi empirik menunjukkan bahwa belum ada modul ajar tematik 

yang holistik antara perangkat ajar, buku guru, dan siswa berbasis digital 

terintegrasi KBAT. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 State of the Art Modul ajar tematik SD berbasis Digital terintegrasi 

KBAT terintegrasi KBAT 

Pembelajaran tematik sebagai suatu pendekatan belajar mengajar yang 

melibatkan beberapa mata pelajaran dalam satu tema untuk memberikan 

pengalaman bermakna bagi siswa. Pengalaman bermakna maksudnya anak 

memahami konsep – konsep yang telah mereka pelajari itu melalui pengalaman 

langsung dan menghubungkannya dengan konsep lain yang sudah mereka pahami 

(Karli, 2016). 

Pembelajaran Tematik ini berorientasi pada kebutuhan perkembangan anak 

artinya menolak drill sebagai dasar pembentukan pengetahuan dan struktur 

intelektual anak. Jika dibandingkan dengan pembelajaran konvensional maka 

pembelajaran Tematik lebih menekankan keterlibatan siswa secara aktif baik 

kognitif maupun skill dalam proses pembelajarannya. Prinsip “Belajar seraya 

bermain dan Learning by doing” diterapkan dalam pembelajaran Tematik (Landry 

et al., 2019). 

Penilaian tidak hanya ditekankan pada segi kognitif saja tetapi aspek lannya 

seperti psikomotor dan afektif pun diperhatikan dalam proses pembelajaran 

berlangsung. Artinya proses dan produk keduanya diukur saat proses pembelajaran 

berlangsung dan dilakukan secara terus menerus. (Aini & Relmasira, 2018) 

 

2.2 Desain Modul Tematik SD berbasis Digital Terintegrasi HOTS 

 Dampak dari belum meredanya wabah covid 19 ini pembelajaran masih 

akan terus dilakukan dari rumah masing-masing (study from home). Salah satu 

alternatif agar pembelajaran tetap berjalan yaitu dengan pembelajaran dalam 

jaringan secara online.  

Penggunaan internet dan teknologi multimedia mampu merombak cara 

penyampaian pengetahuan dan dapat menjadi alternatif pembelajaran yang 

dilaksanakan dalam kelas. Pelaksanaan pembelajaran daring membutuhkan adanya 

fasilitas sebagai penunjang, yaitu seperti smartphone, laptop, ataupun tablet yang 
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dapat digunakan untuk mengakses informasi dimanapun dan kapanpun (Cranitch & 

MacLaren, 2018) 

Di Indonesia sendiri, ada beberapa aplikasi yang disediakan pemerintah 

sebagai penunjang kegiatan belajar di rumah. Selain itu seorang pendidik dapat 

melakukan tatap muka bersama peserta didiknya melalui aplikasi yang dapat 

diakses dengan jaringan internet. Namun beberapa kendala yang ada dalam 

pembelajaran daring membuat para peserta didik kurang berminat terhadap 

pembelajaran daring tersebut (Chen et al., 2020). 

Perkembangan teknologi informasi memiliki pengaruh besar terhadap 

perubahan dalam setiap bidang (Anthonysamy et al., 2020). Salah satunya ialah 

perubahan pada bidang pendidikan. Teknologi dapat dimanfaatkan dalam kegiatan 

proses belajar mengajar, yang dapat dikatakan merupakan pergantian dari cara 

konvensional menjadi ke modern. Dengan adanya teknologi memberikan banyak 

pengaruh positif terhadap pembelajaran. Internet telah dipadukan menjadi sebuah 

alat yang digunakan untuk melengkapi aktivitas pembelajaran (Şen & Hava, 2020). 

Pembelajaran daring merupakan system pembelajaran yang dilakukan dengan tidak 

bertatap muka langsung, tetapi menggunakan platform yang dapat membantu 

proses belajar mengajar yang dilakukan meskipun jarak jauh. Tujuan dari adanya 

pembelajaran daring ialah memberikan layanan pembelajaran bermutu dalam 

jaringan yang bersifat masif dan terbuka untuk menjangkau peminat ruang belajar 

agar lebih banyak dan lebih luas (Lindell, 2020). 
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2.3 Roadmap Rekam Jejak Riset Peneliti dalam Mengembangkan Modul 

Tematik SD berbasis Digital terintegrasi KBAT 

Gambar 2.1 Trackrecord dan roadmap penelitian 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Rancangan Penelitian 

Membuat rancangan modul tematik SD berbasis digital terintegrasi KBAT, 

pada tahap awal peneliti melakukan rancangan pengembangan modul yang 

terintegrasi dengan KBAT, Selanjutnya tematik SD berbasis digital terintegrasi 

KBAT yang sudah dirancang akan distandarisasi menggunakan angket bahan 

standar BSNP dengan bantuan tiga validator ahli (ahli desain pembelajaran, ahli 

materi SD dan IT) untuk mengetahui apakah LKPD tersebut layak untuk diterapkan 

di sekolah dasar di Provinsi Aceh. Target penelitian ini adalah menghasilkan 

rancangan tematik SD berbasis digital terintegrasi KBAT. 

 Kegiatan riset ini akan dilakukan secara maksimal dengan cara membagi 

tugas dan fungsi yang jelas untuk ketua dan anggota tim peneliti untuk mencapai 

setiap target dan luaran yang sudah ditentukan dan dipahami Bersama. Kolaborasi 

yang kuat antara ketua dengan anggota akan menghasilkan kegiatan riset yang dapat 

mencapai tujuan riset ini secara maksimal. Pada Gambar 3.2 akan digambarkan 

tugas, fungsi dan aspek pencapaian serta luaran yang akan dicapai setiap tahun dari 

kegiatan riset ini. 

 

Gambar 3.2 Tugas Pokok dan Fungsi Ketua dan Anggota Penelitian (personal in 

charge) 
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3.2 Instrumen Penelitian 

 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1) lembar validasi 

untuk ahli materi, (2) lembar validasi untuk ahli desain pembelajaran, (3) lembar 

validasi untuk ahli modul, (4) lembar angket untuk siswa. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data 

 Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1) lembar validasi 

modul pembelajaran, (2) lembar observasi aktivitas/sikap siswa dan guru; (3) 

angket respons siswa dan guru terhadap komponen dan proses pembelajaran, (4) 

angket pengukuran karakter siswa. Data penelitian ini dianalisis menggunakan 

analisis statistik deskriptif. statistik deskriptif dapat berbentuk tabel frekuensi, tabel 

silang, dan beberapa statistik dasar seperti rata-rata, median, modus, dan varians.  

3.4 Subjek Penelitian 

 Penelitian ini dilaksanakan di beberapa Sekolah Dasar di  Provinsi Aceh. 

Untuk kebutuhan pengembangan modul ajar tematik digital terintegrasi KBAT. 

Yang menjadi subjek penelitian ini adalah dipilih siswa-siswi kelas II SD di 

beberapa SD yang ada di Provinsi Aceh, serta guru yang dipilih secara purposif.  

3.5 Metode Analisis 

-  Hasil Belajar Siswa, digunakan rumus sebagai berikut: 

100x
ItemseluruhJumlah

BenarDijawabItemJumlah
Nilai =  

 

Secara klasikal nilai rata-rata siswa dihitung dari nilai setiap individu dengan 

menggunakan rumus: 

100x
siswaseluruh

siswaseluruhnilai
rataRata




=−
 

Sedangkan untuk ketuntasan hasil belajar secara klasikal ditentukan oleh 

banyaknya siswa yang tuntas dalam pembelajaran, menggunakan rumus: 

%100x
siswa

belajartuntasyangsiswa
P




=  
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Sehingga berhasil memberikan ketuntasan secara klasikal apabila di kelas 

tersebut terdapat paling tidak 85% siswa yang memiliki nilai ≥ KKM. 

 

- Efektifitas pengembangan modul ajar tematik digital terintegrasi KBAT 

Terhadap Hasil Belajar Siswa. 

 

Keefektifan pengembangan modul ajar tematik digital terintegrasi KBAT 

terhadap hasil belajar siswa setelah pembelajaran diidentifikasi menggunakan 

normal gain sebagai berikut : 

100x
pretesskoridealskor

pretesskorpostesskor
Ngain

−

−
=

 

b. Perumusan Hipotesis 

Hipotesis:  

 

Ho  : µA1 ≤ µA2  

Ha  : µA1 > µA2 

µA1  : Rata-rata hasil belajar siswa dengan pengembangan modul ajar 

tematik digital terintegrasi KBAT  

µA2 : Rata-rata hasil belajar siswa dengan modul non tematik. 

 

 

3.6 Prosedur Penelitian 

 Penelitian ini akan menghasilkan pengembangan modul ajar tematik digital 

terintegrasi KBAT beserta seluruh perangkat pembelajaran yang valid didasari hasil 

penilian pakar dan praktisi serta dilakukan revisi. Selanjutnya, berdasarkan hasil uji 

coba di lapangan (sekolah) akan diperoleh pengembangan modul ajar tematik 

digital terintegrasi KBAT yang praktis dan efektif. berikutnya,  dilakukan 

desiminasi (implementasi) pengembangan modul ajar tematik digital terintegrasi 

KBAT melalui pelaksanaan pembelajaran di sekolah-sekolah. 

Selanjutnya untuk mengetahui dampak modul ajar tematik digital terintegrasi 

KBAT, maka akan dilakukan penelitian eksperimen. Rancangan penelitian 

eksperimen adalah sebagai berikut:  
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Tabel 3.1 Desain Penelitian 

Sekolah Pre-Test Perlakuan Post-Test 

Eksperimen T1 X T2 

Kontrol T1 Y T2 

Keterangan: 

T1 : Tes awal (pre-test) 

T2 : Tes akhir (post test) 

X : pengajaran pada kelas eksperimen dengan modul ajar tematik digital 

terintegrasi KBAT 

Y : pengajaran pada kelas kontrol dengan modul non tematik 

 

3.7 Jadwal Kegiatan 

No Nama Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 
FGD penyamaan persepsi antara tim peneliti 

dengan LPPM dan mitra pengguna                         

2 Menyusun draft awal LKPD                         

3 
Melakukan analisis kebutuhan di sekolah 

(studi lapangan)             

4 Menyusun LKS dan RPP             

5 Membuat Storyboard aplikasi Digital             

6 Analisis HOTS berdasarkan pakar             

7 
Menyusun Instrumen Validitas dan 

kepraktisan             

8 
Mendesain Aplikasi Moodle Bersama ahli 

IT             

9 
Menyusun Hak Cipta dari Aplikasi 

Komputer             

10 Menyusun artikel Jurnal Internasional              

11 Menyusun Jurnal Nasional sinta 1             

11 Menyusun laporan penelitian tahun              
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BAB 4. HASIL PENELITIAN 

 

4.1. Analisis Hasil Penelitian 

Pada tahapan awal telah dilakukan analisis kebutuhan dan pemetaan terkait 

modul yang akan dikembangkan. Adapun kegiatan yang sudah dilakukan pada 

kegiatan penelitian ini dimulai dari bulan Desember 2021 sampai dengan Februari 

2022 yaitu: 

4.1.1. Melakukan Analisis Kebutuhan Modul Ajar Tematik Berbasis KBAT 

Provinsi Aceh. 

Tahap awal dari proses penelitian ini adalah melakukan FGD dengan pakar 

tematik dan pakar ICT. Hal ini bertujuan guna penyamaan persepsi terkait modul 

tematik yang nantinya akan diintegrasikan ke dalam weebsite, agar modul tersebut 

dapat diakses oleh siswa dan guru secara digital. 

4.1.2. Merancang Produk Awal Modul Ajar Tematik Berbasis KBAT Provinsi 

Aceh. 

Tahap ini dilakukan proses perancangan/ desain awal modul ajar tematik 

meliputi pemetaan Kompetensi Dasar dan Indikator yang selanjutnya dilanjutkan 

dengan penyusunan draft awal. 

4.1.3. Melakukan Validasi Ahli Bahasa, Ahli Desain Pembelajaran dan Ahli 

ICT.  

Setelah draft awal selesai, tahap selanjutnya adalah melakukan validasi dari 

pakar yang meliputi validasi bahasa, desain, dan ICT. Berdasarkan hasil validasi 

ahli bahasa, didapati bahwasanya masih perlu beberapa penyesuaian dalam 

penggunaan bahasa, mengingat modul yang dikembangkan akan digunakan dalam 

pembelajaran siswa SD. Adapun nilai awal dari ahli desain, sudah dikatakan layak 

dan tidak banyak perubahan. Desain yang disusun telah sesuai dan memadai. untuk 

lebih detailnya dapat dilihat pada grafik berikut: 
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4.1.4. Menyusun Draft Publikasi Ilmiah 

Tahapan terakhir dari prsoses awal adalah menyiapkan artikel untuk publikasi 

ilmiah pada internasional. Draft artikel yang telah disusun akan dipublikasikan pada 

SIJEL Journal. 

 

  

2,8 3 3,2 3,4 3,6 3,8 4

Bahasa

Desain

ICT

Validasi Draft Awal Modul Ajar Tematik

Validator 3 Validator 2 Validator 1
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4.2 Realisasi Luaran Penelitian 

No Indikator Kinerja Kegiatan Keterangan Pencapaian 

1.  
 

RPS Berbasis implementasi 

MBKM, Modul kegiatan 

MBKM yang dapat 

digunakan oleh mahasiswa 

dalam melaksanakan 

program asistensi mengajar, 

dan/riset, magang, dllserta 

rekognisi ke matakuliah 

metodologi penelitian 

RPS Sudah selesai 

100% 

2.  Publikasi pada jurnal 

Nasional terindeks Sinta 3, 

pada jurnal visipena 

Dalam Proses Review 

50% 

3.  Publikasi pada Jurnal Ilmiah 
Internasional Teunuleh. Target 
publikasi pada jurnal internasional 
hanya sampai tahap Submitted 

Dalam proses Review 

80% 

4.  Kekayaan Intelektual Draft 50% 
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BAB 5. KONTRIBUSI MITRA 

 CV. Kungkangdev sebagai Lembaga yang bergerak di bidang software 

pembelajaran, dalam kegiatan riset ini sudah melakukan koordinasi yang baik 

dengan tim peneliti dalam hal merancang dan mendesain aplikasi Moodle, Learning 

Manajemen Sistem (LMS) ini sudah menghasilkan Storyboard, Flowchart dan 

prototipe, yang nantinya akan diujicobakan kepada user (pengguna). 
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BAB 6. PENUTUP 

 Pada tahap I (pertama) kegiatan penelitian ini telah dilakukan kajian awal 

dari modul ajar tematik berbasis sehingga dihasilkan prototipe I dari Model 

pembelajaran ini, Adapun luaran yang dihasilkan dari tahap pertama ini yaitu 

Modul kegiatan MBKM yang dapat digunakan oleh mahasiswa dalam 

melaksanakan program Asistensi Mengajar, dan Riset, magang dll, Modul ajar 

berbasis digital yang memuat materi pembelajaran, Publikasi pada jurnal visipena 

(dalam tahapan review), Publikasi jurnal internasional Sensei (review). Modul ajar 

yang diintegrasikan dengan digital akan didaftarkan HAKI nya (Program 

Komputer). Tahapan berikutnya akan dilakukan uji efektifitas dari modul ajar yang 

dikembangkan dan melakukan kegiatan diseminasi dari hasil riset hibah keilmuan 

ini. 
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